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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pemutusan hubungan kerja pada
pekerja yang berada di Kecamatan Sukorejo Kota Blitar disuatu perusahan X
tanpa adanya uang pesangon. Sebagaimana ketentuan yang berlaku, bahwa ketika
seseorang diPHK disuatu perusahaan akibat perusahaan pailit, maka pekerja
berhak atas uang pesangon.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Pelaksanaan
Pemberian Pesangon Pada Pekerja yang di PHK Akibat Perusahaan Pailit di
Kecamatan Sukorejo Kota Blitar? 2) Bagaimana Hak Pesangon Pekerja yang di
PHK Akibat Perusahaan Pailit Ditinjau dari Hukum Ketenagakerjaan? 3)
Bagaimana Hak Pesangon Pekerja yang di PHK Akibat Perusahaan Pailit Ditinjau
dari Hukum Islam? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1)
Untuk memaparkan Pelaksanaan Pemberian Pesangon Pada Pekerja yang di PHK
Akibat Perusahaan Pailit di Kecamatan Sukorejo Kota Blitar, 2) Untuk
menganalisis Hak Pesangon Pekerja yang di PHK Akibat Perusahaan Pailit
Ditinjau dari Hukum Ketenagakerjaan, 3) Untuk menganalisis Hak Pesangon
Pekerja yang di PHK Akibat Perusahaan Pailit Ditinjau dari Hukum Islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisa data menggunakan kondensai data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan hak pesangon
pekerja di Kecamatan Sukorejo Kota Blitar diperusahaan X, belum terlaksana
sebagaimana mestinya. Akan tetapi sesuai aturan yang berlaku, pekerja masih bisa
untuk menuntut haknya selama belum melebihi waktu 2 tahun sejak adanya
pemutusan hubungan. 2) Tinjauan hukum ketenagakerjaan terhadap pesangon
pekerja di Kecamatan Sukorejo Kota Blitar diperusahaan X, bahwa pekerja
memiliki hak untuk didahulukan pembayarannya, namun dalam hal ini perusahaan
X belum memenuhi peraturan yang berlaku. Pengusaha perusahaan X tidak
memiliki hak untuk mengurus uang pesangon, karena kuratorlah yang berhak atas
pengurusan harta perusahaan. 3) Tinjauan hukum Islam terhadap hak pesangon
pekerja di Kecamatan Sukorejo Kota Blitar diperusahaan X termasuk kedalam
konsep hadiah, meskipun tidak diwajibkan, perusahaan selayaknya memiliki rasa
terimakasih kepadanya atas jasa yang diberikan. Perusahaan telah memenuhi
konsep kepailitan dalam Islam serta asas itikad baik dalam bermuamalah
dikarenakan terdapat usaha pelelangan yang dilakukan oleh perusahaan.
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This research is motivated by the termination of employment of workers in
Sukorejo District, Blitar City at a company X without severance pay. As per the
applicable provisions, when someone is laid off from a company due to the
company going bankrupt, the worker is entitled to severance pay.

The formulation of this study is: 1) How is the Implementation of
Severance Pay for Workers Laid Off Due to Bankruptcy in Sukorejo District,
Blitar City? 2) What are the Severance Pay Rights of Workers Laid Off Due to
Bankruptcy in Terms of Employment Law? 3) What are the Severance Pay Rights
of Workers Laid Off Due to Bankruptcy in Terms of Islamic Law? The objectives
of this study are: 1) To explain the Implementation of Severance Pay for Workers
Laid Off Due to Bankruptcy in Sukorejo District, Blitar City, 2) To analyze the
Severance Pay Rights of Workers Laid Off Due to Bankruptcy in Terms of
Employment Law, 3) To analyze the Severance Pay Rights of Workers Laid Off
Due to Bankruptcy in Terms of Islamic Law.

The research method used by the researcher is a qualitative method and a
case study research type. Data collection techniques used in this study are
observation, interviews, and documentation. While the data analysis technique
uses data condensation, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that: 1) The implementation of workers'
severance pay rights in Sukorejo District, Blitar City at Company X has not been
implemented properly. However, according to applicable regulations, workers
can still claim their rights as long as it has not exceeded 2 years since the
termination of the relationship.2) Labor law review of severance pay for workers
in Sukorejo Subdistrict, Blitar City in company X, that workers have the right to
prioritize their payments, but in this case company X has not fulfilled the
applicable regulations. Employers of company X do not have the right to manage
severance pay, because the curator is entitled to manage the company's assets. 3)
Islamic law review of workers' severance pay in Sukorejo Subdistrict, Blitar City
in company X is included in the concept of gift, although it is not required, the
company should have a sense of gratitude to him for the services provided. The
company has fulfilled the concept of bankruptcy in Islam and the principle of
good faith in business because there is an auction effort made by the company.
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